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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mensintesis pengaruh Artificial Intelligence (Al) terhadap
kecepatan, akurasi, dan efisiensi informasi dalam Sistem Informasi Akuntansi (SIA) melalui pendekatan
Systematic Literature Review (SLR), sekaligus mengidentifikasi tantangan implementasi serta kesenjangan
penelitian yang masih memerlukan pengembangan. Metode penelitian yang digunakan adalah Systematic
Literature Review (SLR) dengan mengacu pada pedoman PRISMA 2020. Proses penelusuran literatur
dilakukan melalui Google Scholar terhadap artikel yang dipublikasikan pada periode 2022-2026
menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan, sehingga diperoleh 11 artikel yang
memenuhi syarat untuk dianalisis secara sistematis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi Al
secara konsisten mampu meningkatkan kecepatan pemrosesan informasi melalui otomatisasi proses
akuntansi, meningkatkan akurasi laporan keuangan dengan meminimalkan human error melalui validasi
dan deteksi anomali secara otomatis, serta meningkatkan efisiensi operasional melalui optimalisasi
penggunaan waktu, biaya, dan sumber daya organisasi. Sintesis literatur juga menunjukkan bahwa dimensi
akurasi merupakan aspek yang memperoleh pengaruh paling kuat dibandingkan kecepatan dan efisiensi,
sementara implementasi Al masih menghadapi tantangan berupa tingginya biaya investasi, keterbatasan
kompetensi sumber daya manusia, keamanan data, serta isu etika dan regulasi. Simpulan penelitian ini
adalah bahwa Al memiliki peran strategis dalam meningkatkan kualitas Sistem Informasi Akuntansi melalui
peningkatan kecepatan, akurasi, dan efisiensi informasi secara terpadu, sehingga implementasinya perlu
didukung oleh kesiapan teknologi, organisasi, sumber daya manusia, dan regulasi agar manfaatnya dapat
dioptimalkan secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Akurasi, Artificial Intelligence, Efisiensi, Kecepatan Informasi, Sistem Informasi Akuntansi

PENDAHULUAN

Perkembangan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al) dalam beberapa
dekade terakhir telah membawa perubahan fundamental pada berbagai sektor industri,
termasuk keuangan dan akuntansi. Al yang semula hanya dipahami sebagai cabang ilmu
komputer kini telah berkembang menjadi ekosistem teknologi yang mencakup machine
learning, deep learning, pemrosesan bahasa alami (natural language processing/NLP),
dan otomasi proses robotik (robotic process automation/RPA). Kemajuan ini didorong
oleh meningkatnya kapasitas komputasi, ketersediaan data dalam jumlah masif, serta
percepatan transformasi digital di tingkat global (Stratopoulos & Xiaoqi, 2025). Dalam
konteks Revolusi Industri 4.0, Al telah bertransformasi dari sekadar alat bantu menjadi
komponen inti dalam pengelolaan informasi bisnis secara menyeluruh (Abdo-salloum &
Chehade, 2026). Sejalan dengan itu, Deby et al. (2025) menunjukkan bahwa
perkembangan teori akuntansi di era digital turut dipengaruhi oleh transformasi digital,
kecerdasan buatan, big data, dan machine learning, sehingga pemetaan literatur secara
sistematis menjadi penting untuk memahami arah perkembangan akuntansi modern.

Signifikansi Al dalam bidang akuntansi semakin tidak dapat diabaikan. Sistem
informasi akuntansi (accounting information system/AlS) secara tradisional dirancang
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untuk mengumpulkan, memproses, dan melaporkan data keuangan guna mendukung
pengambilan keputusan. Namun, meningkatnya kompleksitas data membuat sistem
konvensional menghadapi keterbatasan dalam hal kecepatan pemrosesan, akurasi data,
dan efisiensi operasional. Integrasi Al ke dalam AIS dinilai mampu mengatasi
keterbatasan tersebut melalui otomatisasi tugas berulang, pengurangan ketergantungan
pada intervensi manual, dan penyediaan analisis data secara real-time (Alrfai et al,
2023). Berbagai studi juga menegaskan bahwa Al telah menjadi bagian penting dari
proses pelaporan keuangan, audit, serta manajemen kepatuhan di perusahaan berskala
global (Han et al., 2023).

Manfaat konkret Al terhadap AIS telah didokumentasikan secara empiris dalam
beberapa penelitian terkini. Judijanto & Mulyadi (2025) dalam penelitian kuantitatif
terhadap 38 perusahaan di Indonesia menemukan bahwa integrasi Al secara signifikan
meningkatkan kecepatan (3 = 0,68; p < 0,01) dan akurasi (f = 0,74; p < 0,01) AIS, di
mana akurasi menunjukkan dampak yang sedikit lebih kuat dibandingkan kecepatan.
Temuan ini memperkuat bukti bahwa Al bukan sekadar inovasi teknologi, melainkan
juga penggerak nyata peningkatan kinerja sistem akuntansi di lapangan. Senada dengan
hal tersebut, Alrfai et al. (2023) dalam studi cross-sectional terhadap 566 akuntan dan
pejabat keuangan di India menegaskan bahwa dimensi relevansi, akurasi, dan ketepatan
waktu (timeliness) AIS meningkat signifikan ketika sistem tersebut dimediasi oleh Al.
Lebih jauh, Feng & Zhong (2022) membuktikan bahwa model deep learning mampu
mengoptimalkan pemrosesan informasi akuntansi secara otomatis, sehingga waktu
pemrosesan data dapat berkurang secara substansial. Dari sisi efisiensi, Alrfai et al.
(2023) mencatat bahwa Al terbukti meningkatkan efisiensi AIS pada perusahaan-
perusahaan industri, dengan efek yang semakin kuat ketika keamanan siber
diperhitungkan sebagai variabel moderasi.

Di samping manfaat yang telah teridentifikasi, implementasi Al dalam AIS juga
dihadapkan pada sejumlah tantangan yang tidak dapat dikesampingkan. Abdo-salloum
& Chehade (2026) menggarisbawahi bahwa meskipun Al mampu meningkatkan
efisiensi dan presisi, isu privasi data, bias algoritmik, serta kebutuhan akan kompetensi
sumber daya manusia yang memadai tetap menjadi hambatan signifikan. Nwosu et al.
(2022) dalam tinjauan literatur sistematis mereka menyoroti dampak Al terhadap
profesi akuntan masa depan, khususnya terkait kebutuhan restrukturisasi keterampilan
yang mendesak. Sementara itu, Assidi & Rana (2026) dengan menggunakan Diffusion of
Innovations Theory menemukan bahwa penerimaan Al dalam profesi akuntansi masih
bervariasi secara signifikan, bergantung pada faktor kontekstual seperti budaya
organisasi, dukungan manajemen puncak, dan kesiapan infrastruktur teknologi.
Tantangan-tantangan ini menunjukkan bahwa adopsi Al dalam AIS merupakan proses
yang kompleks dan multidimensional.

Terlepas dari besarnya perhatian akademik terhadap topik ini, literatur yang ada
masih tersebar di berbagai jurnal dengan fokus, metodologi, dan konteks yang beragam.
Sebagian besar penelitian berfokus pada aspek tertentu secara parsial, misalnya hanya
pada akurasi pelaporan keuangan, atau hanya pada efisiensi proses audit, tanpa
memberikan sintetis yang komprehensif mengenai keseluruhan dimensi Kkinerja
informasi yakni kecepatan, akurasi, dan efisiensi secara simultan (Chavez-diaz et al,,
2024). Kondisi ini menciptakan kesenjangan pengetahuan yang signifikan, khususnya
dalam memahami bagaimana ketiga dimensi tersebut saling berinteraksi dan
dipengaruhi oleh integrasi Al secara terpadu. Kureljusic & Karger (2026) dalam tinjauan

Hal 750



Jurnal Akuntansi, Keuangan, Perpajakan dan Tata Kelola
Perusahaan (JAKPT)

Volume 3, No 4 — Juni 2026

e ISSN: 3025-9223

JAK[ 4]

Aan Tala Rxtaie

sistematisnya juga menegaskan bahwa riset mengenai Al di bidang akuntansi
membutuhkan pendekatan sintesis yang lebih terstruktur guna mengidentifikasi
temuan yang konsisten, kontradiktif, maupun yang masih memerlukan eksplorasi lebih
lanjut. Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan melakukan
Systematic Literature Review (SLR) terhadap literatur ilmiah yang membahas pengaruh
Al terhadap kecepatan, akurasi, dan efisiensi informasi dalam sistem informasi
akuntansi. Dengan menggunakan protokol seleksi yang sistematis dan berbasis bukti,
penelitian ini memetakan temuan-temuan utama dari berbagai studi yang telah
dipublikasikan dalam kurun waktu 2022-2026, mengidentifikasi pola temuan yang
dominan, serta menggali implikasi teoritis dan praktis yang relevan bagi pengembangan
AlS berbasis Al Hasil kajian ini diharapkan dapat memberikan landasan referensi yang
terstruktur bagi peneliti, praktisi akuntansi, dan pengambil kebijakan dalam
mengoptimalkan pemanfaatan Al untuk peningkatan kualitas Sistem Informasi
Akuntansi secara berkelanjutan.

Secara lebih spesifik, research gap penelitian ini dapat diidentifikasi dalam tiga
dimensi konseptual. Pertama, dari dimensi metodologis, belum terdapat SLR yang
secara simultan mengintegrasikan ketiga dimensi kinerja informasi (kecepatan, akurasi,
dan efisiensi) menggunakan kerangka teoritis tunggal yang koheren. Kedua, dari
dimensi kontekstual, kajian yang secara eksplisit menganalisis adopsi Al dalam AIS di
negara berkembang seperti Indonesia masih sangat terbatas, padahal faktor kesiapan
organisasi dan infrastruktur digital di negara berkembang berbeda secara signifikan
dibandingkan negara maju. Ketiga, dari dimensi teoretis, belum ada sintesis yang secara
sistematis menghubungkan temuan empiris Al dalam AIS dengan model teori yang
mapan seperti DeLone & McLean IS Success Model atau Technology Acceptance Model
(TAM) dalam satu kerangka terpadu.

Berdasarkan identifikasi gap tersebut, penelitian ini dirumuskan untuk
menjawab tiga pertanyaan penelitian utama: (1) Bagaimana pengaruh Al terhadap
kecepatan, akurasi, dan efisiensi informasi dalam SIA berdasarkan sintesis literatur
2022-20267 (2) Bagaimana ketiga dimensi tersebut saling berinteraksi dalam konteks
implementasi Al pada SIA? (3) Apa saja tantangan sistemik yang menghambat adopsi Al
dalam SIA dan bagaimana implikasinya bagi pengembangan teori akuntansi digital?
Novelty penelitian ini terletak pada pendekatannya yang mengintegrasikan tiga dimensi
kinerja informasi secara simultan dalam satu kerangka SLR berbasis PRISMA 2020,
serta kontribusinya dalam memperkuat landasan teoritis AIS berbasis Al, khususnya
dalam konteks akuntansi digital di Indonesia.

TINJAUAN PUSTAKA

Kajian mengenai integrasi kecerdasan buatan (artificial intelligence / Al) dalam
sistem informasi akuntansi telah berkembang secara signifikan dalam literatur
akuntansi dan teknologi informasi seiring dengan meningkatnya kebutuhan organisasi
terhadap pengolahan data yang cepat, akurat, dan efisien. Al umumnya dipahami
sebagai kemampuan sistem komputer untuk meniru proses kognitif manusia, seperti
pembelajaran, penalaran, dan pengambilan keputusan. Dalam konteks akuntansi,
implementasi Al diwujudkan melalui teknologi seperti machine learning (ML), deep
learning (DL), natural language processing (NLP), dan robotic process automation (RPA),
yang memungkinkan otomatisasi dan analisis data keuangan secara lebih cerdas dan
adaptif (Stratopoulos & Xiaoqi, 2025; Kureljusic & Karger, 2026).

Hal 751



Jurnal Akuntansi, Keuangan, Perpajakan dan Tata Kelola
Perusahaan (JAKPT)

Volume 3, No 4 — Juni 2026

e ISSN: 3025-9223

JAKI4)

Aan Tala Rxtaie

Sejumlah penelitian menempatkan Al sebagai faktor penting dalam
meningkatkan kualitas sistem informasi akuntansi (Accounting Information System [
AIS). Sistem informasi akuntansi dipahami sebagai sistem terpadu yang digunakan
untuk mengumpulkan, memproses, menyimpan, dan menyajikan informasi keuangan
guna mendukung pengambilan keputusan manajerial dan pelaporan organisasi.
Perkembangan teknologi digital menyebabkan AIS tidak lagi berfungsi sekadar sebagai
alat pencatatan transaksi, tetapi juga sebagai platform analitik yang mampu
menghasilkan informasi strategis secara real-time. Integrasi Al dalam AIS dinilai
mampu meningkatkan kemampuan sistem dalam memproses data dalam jumlah besar
dengan tingkat akurasi yang lebih tinggi dibandingkan metode konvensional (Han et al,,
2023; Alrfai et al, 2023). Literatur terdahulu menunjukkan bahwa penerapan Al
memberikan pengaruh signifikan terhadap dimensi kecepatan dalam pengolahan
informasi akuntansi. Otomasi berbasis Al memungkinkan proses entri data, rekonsiliasi
transaksi, dan penyusunan laporan keuangan dilakukan dalam waktu yang lebih singkat
sehingga mendukung pengambilan keputusan yang lebih responsif. Penelitian Judijanto
& Mulyadi (2025) menunjukkan bahwa penggunaan Al dalam AIS mampu mempercepat
proses pengolahan data keuangan melalui otomatisasi tugas-tugas rutin dan
pengurangan ketergantungan pada proses manual. Temuan serupa juga dikemukakan
oleh Mirzaie (2025) yang menyatakan bahwa implementasi Al meningkatkan ketepatan
waktu (timeliness) informasi keuangan dan memperkuat kemampuan organisasi dalam
merespons perubahan bisnis secara cepat.

Selain kecepatan, aspek akurasi menjadi dimensi penting dalam evaluasi AIS
berbasis Al. Al dinilai mampu meminimalkan human error melalui proses validasi
otomatis, deteksi anomali, dan analisis data secara real-time. Sistem berbasis Al juga
memiliki kemampuan untuk melakukan pemeriksaan silang terhadap data transaksi
sehingga meningkatkan konsistensi dan reliabilitas laporan keuangan. Penelitian Najjar
et al. (2024) menunjukkan bahwa integrasi Al dalam AIS berkontribusi terhadap
peningkatan kualitas data keuangan melalui pengurangan kesalahan pencatatan dan
peningkatan ketelitian proses audit internal. Hasil penelitian Judijanto & Mulyadi
(2025) bahkan menunjukkan bahwa pengaruh Al terhadap akurasi informasi keuangan
lebih dominan dibandingkan pengaruhnya terhadap kecepatan pemrosesan data.
Literatur juga menyoroti kontribusi Al terhadap efisiensi operasional organisasi.
Efisiensi dalam konteks AIS merujuk pada kemampuan sistem untuk menghasilkan
informasi berkualitas dengan penggunaan sumber daya yang lebih optimal, baik dari
segi waktu, tenaga kerja, maupun biaya operasional. Implementasi Al memungkinkan
organisasi mengurangi pekerjaan manual, menyederhanakan alur kerja, dan
meningkatkan produktivitas karyawan dalam fungsi akuntansi. Penelitian Alrfai et al.
(2023) menemukan bahwa organisasi yang mengimplementasikan Al secara
menyeluruh mampu menekan biaya operasional secara signifikan melalui otomatisasi
proses administrasi dan pengolahan data keuangan. Temuan tersebut diperkuat oleh
Abdo-salloum & Chehade (2026), yang menjelaskan bahwa penerapan Al dalam praktik
akuntansi dan auditing dapat meningkatkan efisiensi operasional, mengotomatisasi
tugas rutin, serta meningkatkan akurasi pelaporan keuangan.

Kajian ini juga didukung oleh beberapa landasan teori yang relevan. Model
Kesuksesan Sistem Informasi DeLone dan McLean menjelaskan bahwa kualitas sistem
dan kualitas informasi menjadi faktor utama yang menentukan keberhasilan sistem
informasi dalam organisasi. Dalam konteks penelitian ini, kecepatan, akurasi, dan

Hal 752



Jurnal Akuntansi, Keuangan, Perpajakan dan Tata Kelola
Perusahaan (JAKPT)

Volume 3, No 4 — Juni 2026

e ISSN: 3025-9223

JAKI4)

Aan Tala Rxtaie

efisiensi merepresentasikan dimensi kualitas informasi yang dipengaruhi oleh integrasi
Al dalam AIS. Selain itu, Technology Acceptance Model (TAM) menjelaskan bahwa
penerimaan teknologi dipengaruhi oleh persepsi kegunaan dan kemudahan
penggunaan, sehingga relevan untuk memahami tingkat adopsi Al dalam praktik
akuntansi modern (Alruwaili & Mgammal, 2025 ; Assidi & Rana, 2026).

Berdasarkan berbagai penelitian terdahulu, dapat dipahami bahwa integrasi Al
dalam sistem informasi akuntansi memberikan dampak positif terhadap peningkatan
kualitas informasi keuangan melalui peningkatan kecepatan, akurasi, dan efisiensi
proses pengolahan data. Namun, sebagian besar penelitian sebelumnya masih menelaah
dimensi-dimensi tersebut secara parsial. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya
mengintegrasikan ketiga dimensi tersebut dalam satu kajian yang lebih komprehensif
melalui pendekatan Systematic Literature Review guna memperoleh pemahaman yang
lebih menyeluruh mengenai pengaruh Al terhadap kinerja sistem informasi akuntansi
modern. Apabila ditelaah secara komparatif, terdapat pola yang signifikan dalam
temuan-temuan penelitian sebelumnya. Studi yang berfokus pada dimensi akurasi,
seperti Najjar et al. (2024) dan Judijanto & Mulyadi (2025), secara konsisten
melaporkan efek Al yang lebih kuat dibandingkan dimensi kecepatan, yang tercermin
dari koefisien beta yang lebih tinggi secara statistis. Sebaliknya, studi yang berfokus
pada efisiensi operasional seperti Alrfai et al. (2023) dan Jejeniwa et al. (2024)
menggunakan indikator yang lebih bervariasi, mulai dari pengurangan biaya
operasional hingga peningkatan produktivitas karyawan. Ketidakkonsistenan dalam
operasionalisasi variabel ini menunjukkan perlunya standarisasi konseptual yang lebih
ketat dalam penelitian di bidang AI-AIS ke depan.

Berdasarkan sintesis literatur yang dilakukan, penelitian ini mengajukan
kerangka konseptual integratif yang menempatkan Al sebagai variabel independen
yang memengaruhi tiga dimensi kualitas informasi AIS secara simultan. Dalam kerangka
ini, kecepatan pemrosesan (speed of processing), akurasi informasi (information
accuracy), dan efisiensi operasional (operational efficiency) dipandang sebagai konstruk
yang saling berkaitan dan tidak dapat diisolasi satu sama lain. Kerangka ini berakar
pada DeLone & McLean IS Success Model yang menegaskan bahwa kualitas sistem dan
kualitas informasi merupakan dimensi yang saling bergantung, serta diperkuat oleh
TAM yang menjelaskan bagaimana persepsi kegunaan Al memoderasi tingkat adopsinya
dalam praktik akuntansi modern. Kerangka konseptual ini menjadi landasan analitis
utama yang memandu proses sintesis dalam penelitian ini.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR)
untuk mengkaji secara sistematis berbagai penelitian terkait penerapan Artificial
Intelligence (Al) dalam Sistem Informasi Akuntansi (SIA), khususnya yang berkaitan
dengan kecepatan proses, akurasi informasi, dan efisiensi pengelolaan data. Pendekatan
SLR dipilih karena mampu memberikan pemahaman yang komprehensif terhadap
perkembangan penelitian sebelumnya melalui proses identifikasi, evaluasi, dan sintesis
literatur secara terstruktur. Menurut Snyder (2019), systematic literature review
merupakan metode yang efektif untuk mengintegrasikan hasil penelitian terdahulu
sehingga dapat menghasilkan pemetaan pengetahuan dan arah penelitian selanjutnya.
Untuk mendukung proses telaah literatur yang lebih transparan dan sistematis,
penelitian ini menggunakan pedoman PRISMA 2020 (Preferred Reporting Items for
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Systematic Reviews and Meta-Analyses).

Menurut Haddaway et al. (2022), pedoman PRISMA membantu peneliti dalam
mendokumentasikan proses pencarian, penyaringan, dan seleksi artikel secara jelas
sehingga meningkatkan kualitas dan kredibilitas penelitian literature review. Untuk
meningkatkan validitas dan komprehensivitas pencarian literatur, penelitian ini
merekomendasikan penggunaan basis data akademik yang lebih luas dalam
pengembangan penelitian selanjutnya, meliputi Scopus, Web of Science, EBSCO, dan
IEEE Xplore, selain Google Scholar yang digunakan pada studi ini. Penggunaan multi-
database akan memperkuat representativitas literatur yang dianalisis dan mengurangi
risiko publication bias yang umum terjadi ketika hanya satu sumber data digunakan.
Dalam penelitian ini, pencarian difokuskan pada Google Scholar sebagai basis data
utama dengan rentang tahun 2022-2026, disertai dengan proses pengecekan silang
terhadap referensi yang dikutip dalam artikel terpilih guna memastikan kelengkapan
cakupan literatur. Penilaian kualitas (quality assessment) terhadap artikel yang
diseleksi merupakan komponen esensial dalam SLR bereputasi tinggi. Dalam penelitian
ini, kualitas artikel dinilai berdasarkan empat kriteria utama: (1) kejelasan tujuan dan
pertanyaan penelitian; (2) kesesuaian metodologi dengan tujuan penelitian; (3)
validitas dan reliabilitas instrumen atau prosedur pengukuran; serta (4) relevansi dan
kontribusi temuan terhadap topik kajian Al dalam SIA. Penilaian dilakukan secara
independen dan diverifikasi melalui diskusi konsensus antar peneliti untuk
menghindari subjektivitas dalam proses seleksi artikel. Adapun tahapan penelitian
dilakukan melalui langkah-langkah sebagai berikut:

1) Artikel yang diseleksi dalam penelitian ini harus memenuhi beberapa

kriteria. Artikel yang diikutsertakan adalah artikel ilmiah yang membahas
Al dalam konteks akuntansi, sistem informasi akuntansi, atau otomasi
proses akuntansi; diterbitkan pada rentang tahun yang telah ditetapkan
peneliti; tersedia dalam bahasa Indonesia atau bahasa Inggris; serta
memuat temuan yang berkaitan dengan kecepatan, akurasi, efisiensi, atau
dampak implementasi Al. Adapun artikel yang dikecualikan adalah artikel
yang tidak relevan dengan SIA, tidak membahas Al secara substansial,
merupakan duplikasi, atau tidak memiliki akses ke teks lengkap kemudian
diterapkan pada berbagai database bereputasi, seperti Google Scholar.

2) Penyaringan dan seleksi artikel berdasarkan kriteria inklusi, yakni artikel
yang terbit dalam rentang waktu 2022-2026, relevan dengan topik, ditulis
dalam bahasa Indonesia atau Inggris, serta dipublikasikan dalam jurnal
terakreditasi.

3) Proses seleksi dilakukan melalui beberapa tahap sesuai prinsip PRISMA,
yaitu identifikasi, penyaringan awal, penilaian kelayakan, dan penetapan
artikel final. Pada tahap identifikasi, peneliti mengumpulkan seluruh artikel
yang sesuai dengan kata kunci pencarian.

4) Ekstraksi data dan sintesis temuan, yakni mengumpulkan informasi
penting dari artikel yang lolos seleksi, mencakup nama penulis, tahun
publikasi, metodologi penelitian, dan temuan utama yang berkaitan dengan
pengaruh Al terhadap kecepatan, akurasi, dan efisiensi informasi akuntansi.

Penelitian ini dirancang untuk menghasilkan pemetaan literatur yang
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komprehensif mengenai hubungan antara Al dan kinerja Sistem Informasi Akuntansi.
Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi dasar konseptual bagi
pengembangan penelitian lanjutan serta memberikan pemahaman yang lebih utuh
mengenai peran Al dalam meningkatkan kecepatan, akurasi, dan efisiensi informasi
akuntansi.

Identification of studies via databases and registers
Records removed before
= screening:
2 Records identified from: DUEI'Cate records removed
5 (n =200)
= Data_lbases (Google Scholar) > Records marked as ineligible
|5 Registers (n = 634) by automation tools (n =200)
e Records removed for other
reasons (n = 0)

Records screened L ReCOI‘dS eXCIUded:

(n =150) (n =5) > 2022-2026
: !
=
& o Reports not retrieved
o Reports assessed for eligibility — > (n=25)
3] (n=70)
n

Reports excluded:

Reports sought for retrieval o] =5

(n=45)
S Studies included in review
o (n=11)
73) Reports of included studies
= (n=24)

Proses identifikasi artikel dilakukan melalui pencarian sistematis menggunakan

oo«

kata kunci seperti “Artificial Intelligence”, “Sistem Informasi Akuntansi”, “kecepatan

informasi”, “akurasi data”, dan “efisiensi informasi” pada database Google Scholar. Dari
hasil pencarian awal diperoleh sebanyak 670 artikel yang berkaitan dengan topik
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penelitian. Setelah dilakukan penyaringan awal dan penghapusan artikel duplikat
maupun artikel yang tidak relevan, jumlah artikel yang diseleksi pada tahap berikutnya
menjadi 200 artikel. Setelah proses penyaringan awal tersebut, tersisa 150 artikel yang
masuk ke tahap screening. Selanjutnya, pada tahap screening, peneliti menelaah judul
dan abstrak artikel untuk memastikan kesesuaiannya dengan topik penelitian yang
diterbitkan pada rentang tahun 2022-2026. Dari proses ini, terdapat 5 artikel yang
dikeluarkan karena tidak sesuai dengan kriteria tahun publikasi atau tidak relevan
dengan fokus kajian. Setelah itu, sebanyak 70 artikel dinilai pada tahap eligibility untuk
diperiksa lebih lanjut berdasarkan kelayakan isi, metode, dan relevansinya dengan topik
Artificial Intelligence dan Sistem Informasi Akuntansi.

Pada tahap berikutnya, terdapat 52 laporan yang tidak berhasil diperoleh secara
penuh, sehingga hanya 45 laporan yang berhasil ditelusuri untuk proses selanjutnya.
Dari laporan yang berhasil diperoleh, kemudian dilakukan seleksi kembali dan terdapat
5 laporan yang dikeluarkan karena tidak memenuhi kriteria analisis. Akhirnya,
penelitian ini menetapkan 11 studi sebagai artikel yang termasuk dalam review, dengan
total 24 laporan dari studi terpilih tersebut yang digunakan sebagai dasar analisis.
Artikel-artikel tersebut terdiri atas berbagai pendekatan penelitian, seperti penelitian
kuantitatif, kualitatif, studi literatur, dan systematic review.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bagian ini menyajikan hasil sintesis terhadap 11 artikel yang telah lolos tahap
seleksi berdasarkan protokol PRISMA 2020. Analisis disusun berdasarkan enam sub-
tema utama yang mencerminkan fokus kajian penelitian ini, yakni peran Al dalam SIA,
pengaruh Al terhadap kecepatan informasi, akurasi informasi, efisiensi operasional,
tantangan implementasi Al, serta gap penelitian dan implikasi yang relevan. Setiap sub-
tema dianalisis secara komparatif dengan merujuk pada temuan Judijanto & Mulyadi
(2025) sebagai penelitian empiris berbasis Indonesia yang menjadi pembanding utama
dalam kajian ini.

Peran Al dalam Sistem Informasi Akuntansi

Artificial Intelligence telah mengubah posisi Sistem Informasi Akuntansi dari
sistem pencatatan yang bersifat pasif menjadi platform penghasil informasi yang cerdas
dan adaptif. Mirzaie (2025) menegaskan bahwa Al yang diwujudkan melalui machine
learning, natural language processing, dan robotic process automation memiliki
kapabilitas untuk menjalankan tugas-tugas akuntansi yang berulang secara otomatis,
mengurangi ketergantungan pada intervensi manual, sekaligus mempercepat siklus
pelaporan keuangan secara keseluruhan. Pandangan ini memperluas proposisi
Judijanto & Mulyadi (2025) yang menemukan bahwa perusahaan-perusahaan di
Indonesia yang telah mengintegrasikan Al ke dalam AIS mereka melaporkan
peningkatan kinerja yang nyata, baik dalam hal kecepatan maupun keandalan data.
Johri (2025) dalam studi cross-sectional terhadap 566 responden di sektor industri
menemukan bahwa Al memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas AIS
pada keempat dimensi utamanya: relevansi, akurasi, variabilitas, dan ketepatan waktu.
Temuan ini memperkuat argumen bahwa Al bukan sekadar alat bantu operasional,
melainkan merupakan komponen struktural yang menentukan kualitas output
informasi akuntansi secara menyeluruh. Lebih jauh, Qasaimeh et al. (2022) melalui uji
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empiris pada perbankan komersial di Yordania membuktikan bahwa penerapan
jaringan syaraf tiruan (neural network) dalam AIS secara signifikan meningkatkan
efisiensi sistem, yang diukur dari kemampuan sistem dalam memproses volume data
yang lebih besar dalam waktu yang lebih singkat dibandingkan sistem konvensional.
Jika dibandingkan dengan konteks Indonesia dalam studi Judijanto & Mulyadi (2025),
terlihat konsistensi temuan lintas konteks geografis: Al secara universal terbukti
meningkatkan performa AIS, meskipun besaran dampaknya bervariasi tergantung pada
tingkat kematangan adopsi teknologi di masing-masing organisasi.

Al dan Kecepatan Informasi

Kecepatan pemrosesan informasi merupakan salah satu keunggulan komparatif
utama yang ditawarkan oleh integrasi Al ke dalam AIS. Judijanto & Mulyadi (2025)
secara empiris menemukan bahwa integrasi Al meningkatkan kecepatan AIS dengan
koefisien beta sebesar 0,68 (p < 0,01), yang berarti setiap peningkatan satu satuan
dalam integrasi Al dikaitkan dengan peningkatan 0,68 satuan pada kecepatan sistem.
Model regresi dalam studi tersebut mampu menjelaskan 52% varians kecepatan,
mengindikasikan bahwa Al merupakan prediktor kuat namun bukan satu-satunya
faktor penentu kecepatan AIS. Temuan ini memperoleh konfirmasi dari beberapa studi
yang termasuk dalam kajian ini. Mirzaie (2025) mencatat bahwa Al mampu
mengotomatiskan entri data, rekonsiliasi, dan penyusunan laporan sehingga waktu
pemrosesan yang sebelumnya membutuhkan berhari-hari dapat dipersingkat menjadi
hitungan jam atau bahkan menit. Zhao & Wang (2024) mengeksplorasi potensi model
bahasa generatif seperti ChatGPT dalam konteks akuntansi dan menemukan bahwa
teknologi NLP generatif mampu mempercepat analisis dokumen keuangan, interpretasi
standar akuntansi, serta penyusunan narasi laporan secara otomatis, yang seluruhnya
berkontribusi pada pengurangan waktu siklus pelaporan secara signifikan. Monteiro et
al. (2024) dari perspektif berbeda meneliti hubungan antara kualitas AIS dengan
kinerja pelaporan dan menemukan bahwa ketepatan waktu (timeliness) informasi yang
merupakan proksi dari kecepatan berkorelasi positif dengan kualitas pengambilan
keputusan manajerial. Perbandingan antara ketiga studi tersebut dengan Judijanto &
Mulyadi (2025) menunjukkan konvergensi temuan: Al secara konsisten meningkatkan
kecepatan informasi akuntansi, dengan mekanisme utama berupa otomasi alur kerja,
pemrosesan paralel, dan eliminasi bottleneck manual dalam siklus akuntansi.

Al dan Akurasi Informasi

Dimensi akurasi merupakan aspek yang paling banyak mendapat perhatian
dalam literatur yang dikaji, sekaligus menunjukkan hasil yang paling konsisten.
Judijanto & Mulyadi (2025) menemukan bahwa dampak Al terhadap akurasi AIS (8 =
0,74; R? = 0,66) secara statistik lebih kuat dibandingkan dampaknya terhadap
kecepatan (B = 0,68; R? = 0,52). Temuan ini mengindikasikan bahwa kemampuan Al
dalam mendeteksi anomali, memvalidasi data secara otomatis, dan meminimalisasi
human error merupakan kontribusi inti yang paling kuat dalam meningkatkan kualitas
informasi akuntansi. Najjar et al. (2024) secara khusus mengkaji peran Al dalam
mengeliminasi kesalahan akuntansi dan menyimpulkan bahwa algoritma machine
learning mampu mendeteksi inkonsistensi data jauh lebih cepat dan lebih akurat
dibandingkan auditor manusia, terutama dalam volume transaksi yang besar. Alwan et
al. (2025) melalui survei terhadap 45 profesional akuntansi di berbagai sektor
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menemukan bukti yang kuat bahwa Al secara signifikan meningkatkan akurasi dan
keandalan informasi akuntansi, dengan responden melaporkan pengurangan tingkat
kesalahan pelaporan yang substansial setelah adopsi sistem berbasis Al. Lebih jauh, Ko¢
& Kog¢ (2024) mengembangkan model klasifikasi kode akun berbasis deep learning
(Inception V3) yang mencapai tingkat akurasi 99,2% dalam mengklasifikasikan
transaksi akuntansi secara otomatis, jauh melampaui akurasi yang dapat dicapai
melalui klasifikasi manual. Ketiga temuan ini secara kolektif memperkuat kesimpulan
Judijanto & Mulayadi (2025) bahwa akurasi merupakan dimensi yang paling responsif
terhadap intervensi Al dalam AIS, dan bahwa teknologi berbasis pembelajaran mesin
memiliki potensi transformatif yang besar dalam memastikan integritas data keuangan.

Al dan Efisiensi Operasional

Efisiensi operasional dalam konteks AIS merujuk pada kemampuan organisasi
untuk menghasilkan informasi keuangan berkualitas tinggi dengan konsumsi sumber
daya waktu, tenaga, dan biaya yang lebih rendah. Judijanto & Muyadi (2025) secara
implisit mengidentifikasi efisiensi sebagai dampak turunan dari peningkatan kecepatan
dan akurasi, di mana organisasi yang mengadopsi Al mampu mengalihkan sumber daya
manusia dari pekerjaan transaksional yang berulang menuju peran yang lebih bernilai
strategis. Jejeniwa et al. (2024) dalam tinjauan komprehensif mereka terhadap dampak
Al pada praktik akuntansi modern dan pelaporan keuangan menyimpulkan bahwa Al
berperan sentral dalam mengoptimalkan efisiensi akuntansi melalui otomasi tugas-
tugas rutin, peningkatan kapasitas pemrosesan data, serta pengurangan kesalahan
dalam penyusunan laporan keuangan. Studi tersebut menekankan bahwa otomasi
berbasis Al memungkinkan akuntan mengalihkan fokus kerja dari aktivitas
transaksional berulang menuju peran analitis yang lebih bernilai strategis, sehingga
efisiensi organisasional secara keseluruhan meningkat secara signifikan. Johri (2025)
melengkapi temuan ini dengan membuktikan bahwa tingkat efisiensi AIS yang lebih
tinggi, yang dimediasi oleh Al, berkorelasi positif dengan kepuasan pengguna sistem
dan kualitas keputusan yang dihasilkan. Qasaimeh et al. (2022) dari perspektif
perbankan menambahkan bahwa efisiensi AIS berbasis neural network secara
signifikan memengaruhi kemampuan bank dalam merespons perubahan regulasi dan
permintaan laporan secara tepat waktu. Dibandingkan dengan temuan Judijanto & Ar
(2025), hasil-hasil ini menunjukkan bahwa efisiensi operasional merupakan dimensi
yang bersifat multifaset dan melibatkan interaksi kompleks antara teknologi, proses,
dan kapabilitas manusia, sehingga peningkatannya tidak dapat dipisahkan dari
perbaikan pada kecepatan dan akurasi secara bersamaan.

Integrasi analitis atas ketiga dimensi kecepatan, akurasi, dan efisiensi
menunjukkan bahwa ketiganya tidak beroperasi secara independen, melainkan
membentuk relasi sinergistik yang saling memperkuat. Secara mekanistik, peningkatan
kecepatan pemrosesan berbasis Al menciptakan kondisi yang memungkinkan akurasi
meningkat karena sistem dapat melakukan verifikasi data secara real-time tanpa
bergantung pada pemeriksaan manual periodik yang rentan terhadap human error.
Pada gilirannya, peningkatan akurasi berkontribusi secara langsung terhadap efisiensi
karena pengurangan kesalahan pelaporan berarti pengurangan waktu, tenaga, dan
biaya yang diperlukan untuk proses koreksi dan rekonsiliasi. Pola hubungan ini
menjelaskan mengapa dampak Al terhadap efisiensi cenderung muncul sebagai efek
ganda (multiplier effect) dari perbaikan kecepatan dan akurasi secara bersamaan.
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Temuan ini memberikan implikasi teoretis yang penting. Dalam perspektif
DeLone & McLean IS Success Model, kualitas sistem (system quality) yang ditingkatkan
oleh Al secara signifikan memengaruhi kualitas informasi (information quality), yang
kemudian bermuara pada penggunaan sistem yang lebih optimal dan kepuasan
pengguna yang lebih tinggi. Relasi ini bersifat sinergistik, bukan linier, sehingga
intervensi Al pada satu dimensi akan menghasilkan efek riak (ripple effect) pada
dimensi lainnya. Hal ini memperluas dan memperkaya proposisi teoritis DeLone &
McLean dalam konteks AIS berbasis Al, sekaligus menegaskan relevansi TAM dalam
memahami penerimaan dan pemanfaatan optimal sistem Al oleh akuntan.

Tantangan Implementasi Al dalam SIA

Meskipun berbagai studi secara konsisten membuktikan manfaat Al terhadap
AlS, implementasinya tidak terlepas dari sejumlah hambatan yang signifikan. Judijanto
& Mulyadi (2025) mengakui keterbatasan ini dan menyebutkan bahwa biaya
implementasi yang tinggi, kurangnya keahlian teknis, serta resistensi terhadap
perubahan merupakan tiga hambatan utama yang diidentifikasi oleh responden dalam
konteks Indonesia. Namun, studi tersebut tidak menganalisis hambatan-hambatan ini
secara mendalam, sehingga penelitian lain yang termasuk dalam kajian ini memberikan
kontribusi penting untuk melengkapi gambaran tersebut. Alruwaili & Mgammal (2025)
melalui studi berbasis SEM terhadap akademisi akuntansi di Arab Saudi menemukan
bahwa meskipun terdapat kesadaran yang tinggi terhadap potensi Al, implementasi
aktualnya masih terhambat oleh ketidakpastian regulasi, keterbatasan infrastruktur
digital, dan kekhawatiran terhadap keamanan data pribadi. Studi ini relevan karena
Arab Saudi dan Indonesia sama-sama merupakan negara berkembang yang sedang
dalam proses akselerasi transformasi digital sektor keuangan, sehingga tantangan yang
ditemukan memiliki kemiripan kontekstual. Varzaru (2022) dari dimensi yang berbeda
meneliti dampak isu-isu etika Al mencakup otonomi sistem, akuntabilitas keputusan
algoritmik, dan potensi bias terhadap kinerja akuntansi manajerial. Studi tersebut
menemukan bahwa kekhawatiran etis terhadap Al memiliki efek moderat yang
signifikan terhadap penerimaan dan pemanfaatan optimal sistem AI dalam konteks
akuntansi. Zhao & Wang (2024) menambahkan bahwa penggunaan model Al generatif
seperti ChatGPT dalam akuntansi juga menghadirkan risiko baru berupa halusinasi
informasi dan ketidakakuratan generatif yang berpotensi menciptakan laporan
keuangan yang mengandung kesalahan faktual jika tidak dilengkapi dengan mekanisme
verifikasi yang memadai. Secara keseluruhan, temuan-temuan ini menunjukkan bahwa
tantangan implementasi Al bersifat multidimensional mencakup dimensi teknis,
finansial, regulatoris, dan etis sehingga pendekatannya pun perlu bersifat komprehensif
dan tidak dapat diselesaikan melalui intervensi teknologi semata.

Gap Penelitian dan Implikasi

Hasil sintesis terhadap 11 artikel yang dikaji, dikombinasikan dengan temuan
Judijanto & Mulyadi (2025) sebagai pembanding empiris berbasis Indonesia,
mengungkapkan beberapa celah penelitian yang masih memerlukan eksplorasi lebih
lanjut. Pertama, sebagian besar studi yang ada termasuk Judijanto & Mulyadi (2025)
menggunakan ukuran sampel yang relatif kecil dan bersifat cross-sectional, sehingga
kemampuan generalisasinya terbatas dan tidak mampu menangkap dinamika
perubahan kinerja AIS secara longitudinal. Studi yang bersifat longitudinal dengan
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desain panel data akan memberikan pemahaman yang lebih kaya mengenai bagaimana
dampak Al terhadap kecepatan, akurasi, dan efisiensi berevolusi seiring dengan
meningkatnya tingkat kematangan adopsi teknologi. Kedua, mayoritas penelitian
mengkaji ketiga dimensi kecepatan, akurasi, dan efisiensi secara terpisah. Johri (2025)
dan Jejeniwa et al. (2024) merupakan pengecualian yang mulai mengintegrasikan lebih
dari satu dimensi dalam satu kerangka analisis, namun integrasi ketiganya secara
simultan dengan model yang terstruktur masih sangat jarang ditemukan. Hal ini
menciptakan celah konseptual yang signifikan, mengingat dalam praktiknya ketiga
dimensi tersebut saling berinteraksi dan memengaruhi satu sama lain.

Ketiga, konteks penelitian masih didominasi oleh negara-negara maju atau
negara berkembang dengan infrastruktur digital yang relatif matang seperti Yordania
dan Arab Saudi. Judijanto & Mulyadi (2025) merupakan salah satu dari sedikit studi
yang secara eksplisit mengkaji konteks Indonesia, namun dengan sampel yang terbatas
pada 38 perusahaan. Oleh karena itu, penelitian dengan cakupan yang lebih luas dan
representatif di konteks Indonesia yang memiliki keragaman tingkat adopsi teknologi
antarsektor sangat diperlukan untuk menghasilkan temuan yang dapat digeneralisasi
secara lebih luas. Secara implikatif, temuan-temuan yang disintesis dalam kajian ini
menegaskan bahwa investasi dalam teknologi Al untuk AIS merupakan langkah
strategis yang memberikan imbal hasil nyata dalam bentuk peningkatan kecepatan,
akurasi, dan efisiensi. Bagi praktisi, rekomendasi utamanya adalah mengadopsi Al
secara bertahap dengan memulai dari otomasi proses berulang bernilai rendah sebelum
beralih ke aplikasi analitik yang lebih kompleks. Bagi pembuat kebijakan, hasil kajian ini
menggarisbawahi perlunya regulasi yang mendukung adopsi Al yang bertanggung
jawab, termasuk standar keamanan data dan panduan etika algoritma untuk sektor
keuangan. Bagi akademisi, sintesis ini menyediakan landasan konseptual untuk
penelitian lanjutan yang lebih integratif, longitudinal, dan kontekstual.

KESIMPULAN

Bahwa integrasi Artificial Intelligence (Al) dalam Sistem Informasi Akuntansi (SIA)
memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan kualitas informasi akuntansi melalui
peningkatan kecepatan, akurasi, dan efisiensi. Al mampu mempercepat proses pengolahan
informasi melalui otomatisasi aktivitas akuntansi, meningkatkan akurasi laporan keuangan
melalui validasi data, deteksi anomali, dan pengurangan human error, serta meningkatkan
efisiensi operasional melalui optimalisasi penggunaan waktu, biaya, dan sumber daya
organisasi. Hasil sintesis menunjukkan bahwa aspek akurasi menjadi dimensi yang
memperoleh pengaruh paling kuat dibandingkan kecepatan dan efisiensi karena kemampuan
Al dalam menghasilkan informasi yang lebih andal dan konsisten. Ketiga dimensi tersebut
memiliki hubungan yang saling memperkuat, di mana peningkatan kecepatan dan akurasi
secara simultan mendorong terciptanya efisiensi yang lebih tinggi dalam pengelolaan sistem
informasi akuntansi. Namun, implementasi Al masih menghadapi berbagai tantangan, seperti
tingginya biaya investasi, keterbatasan kompetensi sumber daya manusia, keamanan data,
risiko bias algoritmik, serta kebutuhan regulasi dan tata kelola yang memadai. Oleh karena
itu, keberhasilan penerapan Al dalam SIA memerlukan kesiapan teknologi, organisasi,
sumber daya manusia, dan regulasi agar manfaat Al dapat dioptimalkan secara berkelanjutan.
Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis dan praktis dengan memperkuat pemahaman
mengenai peran strategis Al dalam meningkatkan kualitas SIA, serta merekomendasikan
penelitian lanjutan dengan cakupan data yang lebih luas, pendekatan longitudinal, dan
pengembangan model integratif yang mengkaji hubungan antara teknologi, organisasi, dan
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pengguna dalam konteks akuntansi digital.
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